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Abstract 
 

A study was conducted with the aim of knowing the effect of learning 
methods, motivation on student achievement with the discipline variable as 
a mediating variable. This research was conducted at SMK Negeri 13 
Malang with the research population being students of SMK class XI and 
XII and the samples taken were 154 respondents. Based on the research 
model, the appropriate analytical tool to be used is Structural Equation 
Modeling with the help of AMOS Software. The results of the analysis 
show that the Learning Method has a positive and significant effect on 
learning discipline but has no effect on student achievement. It was also 
found that there was a significant positive effect between the variables of 
student motivation on learning discipline and learning achievement. 
However, the discipline variable is not a mediating variable between 
learning methods and learning motivation on learning achievement. 

Keywords: Learning methods, Student motivation, Learning Discipline, 
Learning Achievement. 
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Abstrak 
 

Sebuah penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran, motivasi terhadap prestasi belajar siswa dengan 

variabel kedisiplinan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan di 

SMK Negeri 13 Malang dengan populasi penelitian adalah siswa-siswi 

SMK kelas XI dan XII dan sampel yang diambil adalah sebanyak 154 

responden. Berdasarkan model penelitian, maka alat analisis yang sesuai 

untuk digunakan adalah Structural Equation Modeling dengan bantuan 

Software AMOS. Hasil analisis menunjukkan bahwa Metode Pembelajaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin belajar namun tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Ditemukan juga pengaruh 

signifikan positif antara variabel motivasi siswa terhadap disiplin belajar 

maupun prestasi belajar. Namun, variabel kedisiplinan bukan merupakan 

variabel mediasi antara metode pembelajaran maupun motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar. 

Kata Kunci : metode pembelajaran, motivasi siswa, Disiplin Belajar, 
Prestasi Belajar. 

 

 



 

BAB I 

            PENDAHULUAN 

 
 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bab 1 pasal 1 dikemukakan “Pendidikan adalah upaya sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, Pengendalian dirinya, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” (Undang Undang 

Sistem Pendidikan Nasional, 2009). Dewi Salma (Prawiradilaga, 2007) 

mengatakan tentang belajar “proses berfikir, terjadi secara internal 

didalam diri seorang untuk memahami dan mendalami suatu kemampuan 

atau kompetensi atau keahlian tertentu baik yang kasat mata maupun 

yang abstrak”. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai 

setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. 

Permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

adalah masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan. Laporan UNESCO tahun 2000, tentang Human Developement 

Index (HDI), komposisi dari peringkat pencapaian dalam pendidikan, 

dilaporkan bahwa pada tahun 1999 Indonesia berada pada peringkat ke- 

109 dari 174 negara, tahun berikutnya keadaan kita lebih terpuruk lagi 

menjadi peringkat ke - 114 dari 146 negara. Rendahnya HDI menunjukkan 
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rendahnya daya saing bangsa di percaturan global. Indonesia memiliki 

daya saing yang rendah, yaitu urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei 

di dunia, bahkan di kawasan ASEAN, SDM kita berada pada urutan ke-7 

dari 9 negara di bawah Vietnam yang dulu paling terbelakang. Rendahnya 

mutu dan relevansi pendidikan tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor. 

Diantaranya adalah mutu proses pembelajaran yang belum mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas dan hasil-hasil 

pendidikan juga belum didukung oleh sistem pengujian dan penilaian yang 

melembaga dan independen sehingga mutu pendidikan belum dapat 

dimonitor secara objektif dan teratur. Dalam beberapa hal, proses 

pendidikan menjadi rutin, tidak menarik, dan kurang mampu memupuk 

kreativitas siswa untuk belajar secara efektif. Sistem yang berlaku juga 

kurang memungkinkan bagi guru, kepala sekolah, dan pengelola 

pendidikan di daerah untuk melaksanakan proses pembelajaran serta 

pengelolaan belajar inovatif. Akibatnya, sekolah cenderung konservatif, 

kurang fleksibel dan tidak mudah berubah seiring dengan perubahan 

dalam lingkungan masyarakat 

Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh 

seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh siswa. 

Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan 

menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam proses 

pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru 
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dalam proses kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh, maka sudah 

semestinya kualitas guru harus diperhatikan (Mulyasa, 2005). 

Prestasi belajar merupakan hasil aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah berdasarkan kurikulum yang telah diatur. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 mengenai struktur dasar kurikulum SMK dan MAK diketahui dalam 

penyusunan kurikulum SMK/MAK mata pelajaran dibagi ke dalam tiga 

kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif. Khusus untuk 

kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang 

dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi 

Kejuruan. Kelompok adaptif dan produktif adalah mata pelajaran yang 

alokasi waktunya disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian, dan 

dapat diselenggarakan dalam blok waktu atau alternatif lain. Materi 

pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan 

program keahlian untuk memenuhi standar kompetensi kerja di dunia 

kerja. Dasar kejuruan berisikan materi–materi pembelajaran yang 

mengacu pada kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Data secara 

nasional menunjukkan bahwa prestasi belajar menurun hingga 20%. Di 

SMK Negeri 13 Malang Menunjukkan penurunan prestasi belajar hingga 

10%. Pada kegiatan belajar mengajar menggunakan beberapa metode 

pembelajaran agar siswa tidak jenuh dan tetap bersemangat belajar, 

metode pembelajaran seperti Student Center, Problem based learning, 

Study Case, Diskusi dan masih ada beberapa metode belajar lainnya. 
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Hasil Belajar merupakan penilaian pendidikan tentang 

perkembangan dan kemajuan murid berkenaan dengan penguasaan 

bahan pengajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang 

terdapat dalam kurikulum. Pada beberapa tahun terakhir ini menunjukkan 

bahwa hasil prestasi belajar siswa menurun dari sebelumnya. Sumarni dkk 

dalam penelitiannya tentang hasil belajar dalam aspek kognisi 

menyimpulkan “Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar kognitif, model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik dari 

model pembelajaran konvensional dengan persen pengaruh 29,49% 

(Rantes, 2017). 

Lembaga pendidikan, merupakan wadah bagi masyarakat sebagai 

sarana untuk melatih dan mendidik seseorang agar mampu berkembang 

secara efektif, terutama pada kehidupan yang modern seperti sekarang. 

Tuntutan akan menjadi manusia yang progresif (berkembang), menjadikan 

orang tua mempercayakan lembaga pendidikan sebagai wadah untuk 

dapat mengembangkan potensi putra-putrinya, ini menunjukkan adanya 

suatu perhatian lebih tentang pendidikan, dapat dikatakan juga adanya 

sebuah prioritas bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan potensi 

masyarakat melalui lembaga pendidikan tersebut (Djamaroh, 2002). 

Kedisiplinan belajar adalah salah satu cara untuk membantu anak 

agar dapat mengembangkan pengendalian diri mereka selama proses 

belajar mengajar (Wantah, 2005). Anak dapat memperolah suatu batasan 

untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah dengan disiplin. 

Kedisiplinan juga membantu anak memperoleh perasaan puas karena 
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kesetiaan dan kepatuhannya dan juga mengajarkan kepada anak 

bagaimana berpikir secara teratur. 

Kedisiplinan dalam nilai karakter bangsa adalah tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. Kedisiplinan itu sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan 

prestasi belajar mereka (Imron, 2011). Kedisiplinan belajar bisa diartikan 

suatu sikap yang taat dan patuh terhadap suatu peraturan yang berlaku 

selamamengikuti proses belajar mengajar. Tanpa adanya peraturan maka 

tidak akan tercapailah suatu kedisiplinan, dengan adanya suatu peraturan 

akan melatih seseorang untuk disiplin dalam segala hal, dan dengan sikap 

yang selalu disiplin membuat seseorang berhasil dengan apa yang 

seseorang tersebut impikan. Itulah sebabnya kedisiplinan adalah modal 

utama suatu keberhasilan. 

Sekolah pada dasarnya adalah rumah kedua untuk menimbah ilmu. 

Pada umumnya sekolah termasuk dalam kategori yang memiliki 

kedisiplinan yang tinggi. Tujuan kedisiplinan itu sendiri  adalah  

membentuk perilaku sedemikian rupa sehingga perilaku tersebut sesuai 

dengan peran-peran yang telah ditetapkan oleh kelompok budaya dimana 

tempat individu itu tinggal (Hurlock, 1999). 

Potensi yang ada merupakan suatu cara untuk membantu anak 

membangun pengendalian diri mereka, dan bukan membuat anak 

mengikuti dan mematuhi perintah orang dewasa. Anak yang mau 

mengikuti pendidikan tertentu pada suatu sekolah tentunya harus 

mengikuti aturan yang berlaku di sekolah khususnya aturan yang berlaku 
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didalam kelas. Mengikuti aturan yang berlaku erat kaitannya dengan 

kedisiplinan 

Metode pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan hasil belajar siswa dalam berbagai pelajaran. Sehingga guru 

memegang kendali terhadap berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran 

yang dilaksanakan di sekolah. Karena itu metode pembelajaran menjadi 

sesuatu titik krusial dalam pembelajaran, seharusnya dapat menjadi 

perhatian lebih, sehingga guru dapat memberikan pembelajaran dengan 

baik. 

Saat sekarang ini metode pembelajaran sudah banyak 

dikembangkan baik di luar negeri maupun di Indonesia, ini semata-mata 

agar tujuan pendidikan nasional dapat terwujud dengan metode yang 

tepat dan menyenangkan tentunya dapat berimbas kepada peningkatan 

hasil belajar siswa. Banyaknya metode yang berkembang tentunya bukan 

menjadikan seorang pengajar bingung atau susah menentukan metode 

apa yang dipakai dalam pembelajaran tetapi akan mempermudah seorang 

pengajar menentukan metode yang sesuai dengan keadaan siswa dan 

mata pelajaran yang di berikan. Tentunya untuk menunjang hasil belajar 

yang diinginkan perlu adanya metode-metode pembelajaran yang sesuai 

dengan keadaan siswa yang miliki motivasi belajar tinggi dan motivasi 

belajar rendah. Sebelum melakukan pembelajaran secara khusus guru 

harus mengetahui motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa baik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dan yang memiliki motivasi belajar rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan metode pembelajaran yang dapat 
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mempengaruhi perkembangan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dan motivasi belajar rendah. 

Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong 

untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu. Menurut Alderfer (2004) Motivasi Belajar adalah kecenderungan 

siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk 

mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang 

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 

mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar (Koeswara, 1989 ; 

Siagia, 1989 ; Sehein, 1991; Biggs dan Tefler, 1987 dalam Dimyati 

danMudjiono, 2006). Untuk peningkatan motivasi belajar menurut 

Syamsudin M (1996) yang dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi 

beberapa indikatornya dalam tahap-tahap tertentu. Indikator motivasi 

antara lain: 1) Durasi kegiatan, 2) Frekuensi kegiatan, 3) Presistensinya 

pada tujuan kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam 

menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, 5) 

Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, 6) Tingkatan 

aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, 7) Tingkat 

kualifikasi prestasi, 8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan. 

Motivasi adalah “serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi- 

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 
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dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakan perasaan tidak suka itu (Sardiman, 2012). Terkadang suatu 

proses belajar tidak dapat mencapai hasil maksimal disebabkan karena 

ketiadaan kekuatan yang mendorong (motivasi), motivasi “dirumuskan 

sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan serta arah 

umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang berkaitan 

dengan konsep-konsep yang lain seperti minat, konsep diri dan 

sebagainya”, sehingga dapat mempengaruhi siswa yang dapat 

membangkitkatkan dan mengarahkan tingkah laku yang dimungkinkan 

untuk ditampilkan oleh para siswa (Slameto, 2010). 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian sebelumya, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah metode pembelajaran  berpengaruh dan signifikan 

terhadap kedisiplinan? 

2. Apakah motivasi siswa berpengaruh dan signifikan terhadap 

kedisiplinan? 

3. Apakah metode pembelajaran  berpengaruh dan signifikan 

terhadap prestasi belajar? 

4. Apakah motivasi siswa berpengaruh dan signifikan terhadap 

prestasi belajar? 

5. Apakah kedisiplinan berpengaruh dan signifikan terhadap 

prestasi belajar? 
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6. Apakah metode pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi 

belajar melalui kedisiplinan? 

7. Apakah motivasi siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar 

melalui kedisiplinan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 
 

1. Menganalisis Pengaruh Metode pembelajaranterhadap 

Kedisiplinan 

2. Menganalisis Pengaruh Motivasi terhadapKedisiplinan 

 

3. Menganalisis Pengaruh metode pembelajaran terhadap 

prestasi belajar 

4. Menganalisis Pengaruh motivasiterhadap Prestasi 

Belajar 

5. Menganalisis Pengaruh kedisiplinanterhadap Prestasi 

Belajar 

6. Menganalisis Pengaruh metode pembelajaranterhadap 

Prestasi Belajar melalui kedisiplinan 

7. Menganalisis Pengaruh motivasi siswa terhadap Prestasi 

Belajar melalui kedisplinan 

 
 

1.3.2 Manfaat Penelitian 
 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, baik 

manfaat teoritis maupun manfaat Praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

untuk mengetahui Metode Pembelajaran & Motivasi 

siswa pengaruhnya dalam kedisiplinan dan Prestasi 

Belajar siswa SMK studi di SMK Negeri 13 Malang 

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan 

pengembangan ilmu bagi pihak-pihak yang 

berkempentingan guna melakukan penelitian lebih 

lanjut tehadap objek sejenis atau aspek lainnya yang 

belum tercangkup dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktisi 
 

a. Bagi akademik dan praktisi, sebagai wacana sekaligus 

masukan dalam menentukan kebijakan pendidikan 

yang terkait dengan pembelajaran. Selain itu dapat 

dijadikan sebagai bahan kajian di dunia akademis 

terkait Pengaruh metode pembelajaran & Motovasi 

belajar sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan 

b. Bagi masyarakat, sebagai wacana dalam peningkatan 

mutu kualitas pembelajaran
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan 

 

Setelah dilakukan analisis data secara deskriptif untuk mengetahui 

deskripsi dari Metode Pembelajaran, Motivasi Belajar , Disiplin dan 

Prestasi belajar, serta analisis data secara inferensial untuk menguji 

ketujuh hipotesis yang diajukan pada pembahasan sebelumnya, maka 

kesimpulan penelitian atas hasil analisis data baik secara deskriptif dan 

inferensial adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat Pengaruh dan berkorelasi positif antara metode 

pembelajaran dan disiplin belajar 

2. Terdapat korelasi positif antara motivasi belajar dengan disiplin 

belajar. 

3. Tidak terdapat pengaruh positif antara metode pembelajaran dengan 

prestasi belajar 

4. Terdapat korelasi positif antara motivasi belajar dengan prestasi 

belajar. 

5. Tidak terdapat pengaruh positif antara disiplin belajar dengan prestasi 

belajar 

6. Disiplin Belajar tidak mampu me-mediasi antara Metode Pembelajaran 

yang di lakukan guru dengan Prestasi Belajar yang di capai oleh siswa 

7. Disiplin Belajar bukan merupakan variabel mediasi antara Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi Belajar 

 

 
164 
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6.2 Saran 

 

Berdasarkan pembahasan penelitian baik secara deskriptif maupun 

inferensial hingga sampai dengan hasil kesimpulan penelitian. 

Selanjutnya peneliti bermaksud memberi saran sebagai masukan untuk 

perkembangan penelitian kedepan maupun bagi kebaikan dunia 

pendidikan 

Saran kepada para pelaku akademisi untuk perkembangan 

penelitan selanjutnya jika ingin meneliti tentang topik yang sama pada 

penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Hasil olah data menunjukkan bahwa Disiplin Belajar tidak mampu 

me-mediasi antara Metode Pembelajaran yang di lakukan oleh 

guru dengan Prestasi Belajar yang di capai oleh siswa, untuk itu 

agenda penelitian mendatang agar dapat mempertimbangkan 

kembali jika ingin menjadikan Disiplin belajar sebagai variabel 

intervening atas pengaruh Metode Pembelajaran terhadap 

Prestasi belajar. 

2. Hasil olah data menunjukkan bahwa Disiplin Belajar tidak mampu 

me-mediasi antara Motivasi belajar dengan Prestasi Belajar yang 

di capai oleh siswa, untuk itu agenda penelitian mendatang agar 

dapat mempertimbangkan kembali jika ingin menjadikan Disiplin 

belajar sebagai variabel intervening atas pengaruh Motivasi 

belajar terhadap Prestasi belajar. 



166  

6.2.2. Saran Bagi Instansi / Lembaga pendidikan 

 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang sudah dibahas 

pada bab sebelumnya, terdapat beberapa indikator yang 

memperoleh skor mean dibawah skor mean variabel, maka dari itu 

peneliti bermaksud memberi saran sebagai bahan masukan untuk 

kebaikan dunia pendidikan kedepan, saran tersebut antara lain 

adalah sebagai beikut : 

1. Bagi Instansi, sebagai bahan masukan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan para guru nyadengan sering di 

adakannya pelatihan baik yang di adakan oleh instansi itu sendiri 

ataupun oleh pemerintah seperti contoh program Re- skilling atau 

Up-Skillingguru yang di adakan pemerintah. 

2. Bagi Kepala sekolah , sebagai bahan masukan untuk  dapat lebih 

di perhatikan lagi terkait kompetensi dan kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi Tenaga pengajar, Sebagai bahan masukan untuk berupaya 

lebih giat lagi dalam mengembangkan kreativitasnya serta 

meningkatkan kompetensi dan kemampuannya dalam proses 

pembelajaran. 
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